BAB III
PERLUNYA KEMURNIAN AL_QUR'AN
A. Mencegah Pemelsuan

Al-Qur'an yang berjumlah tiga puluh juz dan terdiri
dari seretus empat belas surat telah banyesk dihafal oleh
kaum muslimin baik pads masa permulaan Islam maupun di masa
sekarang. Dengan hafalan tersebut Al-Qur'an tid@k akan ba-
sah kena air den tidak akan hangus oleh api, apalagi ditam-
bah dengan meriwvayatkan atau mengejarkan kepada orang lain
hefalennyva akan semakin kuat,

Kemudian dengan terscbarnye Islam, terseber pulalah
Al-nur'en ke perbagesi penjuru di mena umat Islam berada.Dan
karena ssngnt diperlukan meka Al-Qur'en ysng mesih berserak
an berhesil dikumpulken delem suetu mushhaf, selenjutnys di
perbanyak menjsdi beberapa mushhef untuk diseberkan ke ber-
bagei penjuru sehingga mempermudah bagi mereka yang hendak
mempelajarinya. ’

Dengan kedua sistem di atas, wake Al-"ur'an aken te-
tap asli sampai kapanpun dan ia skan tetap terpelihara dari
campur tengan manusia.

Namun demikian tidek sedikit dari para penyair yang
hermaksud menrndingi Al-our'an deri segi keindahan sastra-
nya maupun deri kedalaman falsafahnya, ekan tetapi sia-sie
1ah usahe mereke seh»b mereks tidek mempu dan tidak- akan

mampu menrndingi Al-Qur'sn Kitsbulleh. Adepun yeng bermak -
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sud menandingi Al-Qur'an di antarasnya i
l. Mas]lawah, keturunan dari Bani Hanifah di Yamameh. Ia a~
dalah sebagian dari mereka yang mengaku sebagai séorang
Nabi, ia mengira bahwa dirinya adalsh sederajat dengan-
Rasulullah saw. dalam hal kensbian., Pada tahun sepuluh
Hijreh ia mengirim surét kepada Rasulullah saw. sebagai
berikut : Awma ba'du. Sesungguhnya aku telah diutus ke-
bumi bersamamu, separuh dsri belehan bumi adelah  bagi
kami den seprruh dari belahsn vang lein adeleh milik -
bangs» Qureisy, hsnya bengse Qureisylesh yang selalu me-
lenggar .c.coeeel
Meslamah juga mengaku, bahwa die wempunyai Al-Qur'-
an ysng disurunkan kepadanya dari langit, yang dibawa o
leh seorang Malaikat "Rehman" namanya. Adapun yang dia
katakrn sebggai. Al-Qur*an, pada hal hanya kata-kata -

yvang telah dia susun asdalsh sebagai berikut :
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Artinye :
Demi penggiling gendum ysng sedrng menepung dan
pengadon yrng sedeng wewbuast sdonsn den tukang roti

yeng sedang membust roti den tukang sop ysng sedang me
rendamnve den para penyusp ysng siap megguap wakanean
karena ingin besar dan gemuk ....ccccee

Selain itu ia berkata pula :

40 yoh. Ali Ash-Shabunie, Pengentar Ilmu-ilmn  Al-
Qur'an (Surabaya : Penerbit Al-Ikhlas, 19835, hal. 394.
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Artinye :

Demi kembing dan warna-warnenysa, yang diajaibkan
warne hitam dan susu-susunya, Dan demi kambing yang hi-
tam den susu yang putih, sungguh menakjubkan sekali.Dan
telah diharamkan wencampur susu dengan air, mengapa ka-
lian tidak memekainya untuk campuran gandum,

Dan dia juga membuat kata-kata yang disnggap sebagai

Nur'snnva, yaitu :
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Artinya : "Gajah, ape itu gajeh dan tahukah kamu apa

itu gajah ? Ia mempunyri ekor berbahagia dan belalai -

. ,42
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Den dic berkata pula :
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Artinya .
Wehai katek anak perempuan dua katek, bersihkanlah

apa yeng keu bersihkan! Separuhmu di air dan separuhmu
di daratan. Bukan air yang kau keruhkan dan bukan yang

41 yy3i4., hal. 395,

2 Ibia.
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minum yang kru ceg'ah,40

Denm dia juga beranggapen bshwe dirinya telah menan-
tang surat Al-Keutsar, sehingga sering mengutarakan kata
katanya : ’

C ol se sl B elas LS Jub e ppladl I lhatlil
Artinya :

Sesungguhnya Kami telah memberimu kemuliaan-kemulia-
an, meka bersembahyanglah untuk Tuhanmu dan peluklah
agamaNya. Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu
dialah yang kafir.44

Maslamah berbuat demikian, karena ia merasa pengaruh
nya terancam dengar adanya Muhammad Resululleh saw., yang
membacaken Al-Qur'em yeng sangat indah bahasanys dan akh
lag beliau yeng luhur sehingee banysk penduduk kampung -
nya vang tertarik keprdé Rrsululleh, Oleh karena itu dia
bermaksud manis dan lewah-lembut terhadap pengikutnya -
den mencoba menggubah beberapa kata hendak meniru Al-Qur
' am,.

Namun seluruh kampung Yemamah gempar tatkala mende -
nger keterangam seorang muballigh, Nahar Rajjal tentang
isi Al-Qur'an yang sesungguhnya, sehingga mulailah orang
insaf akan kedustaan Maslamah., Sejek itu dia terkenal
dengan Musailamah Al-Kadzdzab, Meslameh pembahong.

2. Abhalsh bin Ka'ab, terkenal dengan nama Al-Aswad Al-Ausi

I» seorsng ahli sysir terkenal, ahli pidato, ia juga

43
44

Ibid.
Ibid., hel. 296,
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pembuat sajek yang ulung dan terkenal sebagai dukun
yang masyhur, -

sebagaimana dikatakan bahwa tatkels hendek menerima-
vahyu ie menundukken kepa’snyr ke tansh, kemudian me-
ngengkat kepa'anya kembali serays berkata : "Ia berkata
kenada seya begini ..c0e... begini ,......"
Dalem pengekuannya sebagai seoreng nabi ia mendapat wah-

yu :
@S 5T g A ab Loadl Db

Artinya : "Dan sesunguhnya syetan-syetan teleh membe
ri wahyu kepada Auliya' mereka."45
Adapun sifatnya berlainan dari Maslamah, ia congkak
dan takabbur. Dan setelah pengakuannya sebagai seorang
yang telah menerima wehyu, jatuhlah kemashurannya. Dia
mati terbunuh kires-kirs perda waktu sehari semalam sebe-
lum wafat junjungen kite Nabi Muhammed seaw,
Thalheh bin Khuweilid Al-Asadi, yang menyatsk-n dirinyas
seoreng nabi,

Sebelum ia mengeku menjadi Nabi, ia terkenal sebagai
seorang pahlawvan yang gegah perkasa, pernah mempersiap -
kan barisan berkuda beberapa ribu banyaknya. la pernah
mengunjungi Nabi Muhammad saw. pade tahun ke sembilan

hijrah bersama dengan rombongan Asad binti Khuzaimah den

menggku wasuk Islam,.

45 Ivid., hel. 397,
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Dalam pengskuannye menjadi seoreng Nabi ia menyata-
kan behwa ia kedstangan Dzan-Nuun, menurut sangkanya ti-
dak lain adalah Jibril yeng membawva wahyu kepadanya. Ia
tidak mengaku mempunyai kitab suci tertentu, tetapi bebe
‘raba buah gubahan yang dikatakannya wehyu, disebutkan se
bagai contoh dalam kitab "Mu'jamul Bulden", Thulaihah -
panggilan bagi Thalhah- pernah menyatakan bahwa telah di
turunkan kepadanya wahyu. Kata-katanya tidak lain kecua-
1i : "Sesungguhnya Allah tidak menciptakan kalian berwa-
jeh kotor dan berpunggung jelek, meks ingatlah kalien e-
kan Tuhanmu di woktu berdiri, sesungguhnyes buih itu di
atas segols ycng temoek,”

Meksudnye ialeh : melarang sembohyang dengan ruku' -
den sujud, me:ainkan cukup sembahyang dan mengingat Al-
lah dengan berdiri.

Untuk menanggulangi hal ini Abu Bakar telah mengutus
Khalid bin Walid, setelah kedua belah pihak bertemu waka
terjadilah peperangan sengit dan banyak dari para pengi-
kutnya yang tewas. Kemudian ia memakai selimut dari sepg
tong keain menunggu datangnya wahyu, setelah itu 'Uyainah
datang menghampirinya dan berkats : "Apeksh nanti wahyu
itu pasti dateng kepasdamu ?" Deri balik selimutnya ia
berkats, "Tidak, demi Allseh Qahyu itu tidek akan dateang
nanti 7"

Kemudian 'Uyainah berkata lagi, "Kau telah ditinggal

pergi sesuatu yeng sangat engkau butuhkan. Wahai bani Fa



zarah,"” lanjutnya, "ini pembohong besar, tidak akan per
nah terpenuhi apa yeng kita dan ia minta;" Dengan seketi
ka Thulsihah bangkit dan leri. '

Dan tek lame kemudian ia menyersh dan masuk Islam.Pa
da mese pemerintehsn Umar ia terkensl sebagsi pemuka pe-
rang venge cekatrn den lihsi,

Selein mereka ysng dicebutken di atas, masih banyek
yang hendsk menyemekan gubshsnnya dengan Al-Qur'san, tetg
tidek seorang pun yang sanggup menciptakan susunen sajak
yang sama indshnya dan sema dalem falsafehnya dengan fir
man Allah yeng suci itu. Bahkan pernah eda seoreng ahli
Balaghah, Ibnu Mugoffa' namanya berusaha keras hendak
menantang Al-Qur'an, Akan tetapi begitu Ibnu Muqoffa'
hendak mencoba menyusun kerangannya ia dibikin malu oleh
seorang ansk kecil di hadapen orang banyak yang membacea-

kan firman Allsh :

~)_£§k3b3ﬁ;LjhjhféﬁkgdéiAxpobj\LLLDu§lﬂub)ufjf§g
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Artinya :

Dan difirmenkan : Hai bumi telanlah airmu, dan hai
langit (hujan) berhentilah, den air pun disurutkan, pe-
rinteh pun diselesaikan dan bahtera pun berlebuh di a-
tas bukit judi, Arn dikatekan : Binasalah orang- orang
yeng dhelim, 46

Dengan wajeh ysng penuh rese melu ia merobek semua

46 1pid,, hal. 399.
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kerengennyes setelsh mengateken kete-krtenya yeng terkenel,

"Demi Allsh, ini bukenlsh ukurrn kemempuan mgnusis untuk
mendetangkan yeng semisel dengannye,”

Yang menyedihken lagi adaleh tingkeh laku Ghulam Ah-
mad Mutanabbi Qadieni dan pengikut—pengikutﬁya.

Syed Akhtar Ahsan menyataken bahva Ghulam Ahmad Mu-
tanabbi Nnadiani telah melskukan sejumlah pemutar- balikan
dan pemalsusn terhadap eyet-ayat suci Al-Qur'en dalam buku-
nya yang berjudul "Dimensions of Oadianism".47

Syed Akhtar Ahsan telah berhasil menghimpun ayat—- a
yat yang diputar-belikken den dipalsukan tersebut dari se-
jumlah kitab-kiteb terbiten Jema'st Ahmediyeh. Kiteb- kitad

tersebut entars 1lrin :

1. Surme-i-Chasm, catetr keki, helemen 10.

2, Baharin Ahmadiveh, helemen 313, 395, 396, den 546.

3, Heoieqatul Yahyi, halaman 130 den 248,

4, Nurul Haq I, halaman 46 dan 109.

5, Izalsh-i-Avham, halaman 136, 629 dan 674.

6. Ruhani Khaza-in, halaman 439.

4. Dafi'ul Waswas pengantar kitab Hagiegatul Islaw, hal.330
8, Jang-i Mugaddas, halaman 194..

9. Tebliegh Risalat, volume III, halaman 194 dan 195.

10, Tuhfah Qolarwiyash, halaman 185.

Pods halamen dari kitab-kiteb di atas telah diketemu

7 Fawzy So'ied Thaha, Ahmrdiveh Dnlem Persoelrn (Pe
nerbit : PT. Al-Ma'arif, 1981), halaman 266.
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sen ayat-ayat Al-Qur'sn yeng dihilangkan sebagiannya, dipu-
tar-balikkan dan diganti dengan kata-ketas yamg lain yang
telah dilakukan oleh Ghulem Ahmed. Untuk lebih jelasnya li-
hat lampirrn!

| Hal yeng serupa telsh dilskuken puls oleh para penga
nutnya sebagrimene terdapet pede lembarsn-lemberen majrlah
mud zabdrebah "Islrn" yang merupakrn orgem Jeme'eh Ahmadiyeh
cabeng Padeng, Sumatra yang terbit sekiter tahun 1932-en.Un
tuk lebih jelasnya lihat lampiran!

Demikianlah contoh dori beberaps orang yang  hendak
menyamakon gubahennye dengan Al-Qur'an dan yang hendak meru
bah-rubah Al-Qur'an, Namun demikian, mereka tidak ada yang
mampu dan sanggup menyamai dan menandingi Al-Qur'an walau -
pun seluruh kemempuannya dikerahkan untuk meksud tersebut -
sekalipun di antaras mereka saling bantu-mewbantu. Bahkan
kalau memang terjedi perubshan Al-Qur'an walaupun hanya se-
kit snja ceprt ateu '~2mbat skon diketahui juga bahwe itu bu
ken Al-Qur'srn, Karens di samping umet Is’am sudah banynk
yrng hafel, A'lrh telesh menjemin cken kemurnien Al-QOur'rn -
sermpri heri Qiy:met.

Sebagaimenr firmen-Nye dalem surat Al-Hijr ayat : 9.

(] 21 Q}E_&z_‘id)b‘jf_-:)_&)\uj’b REA

Artinya : "Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-

Qur'an, dan sesungguhnye Kami benar-benar memeliharanya."48

48 41 Our'en dan Terjemshnva, Op. Cit., hal. 391.




Allash svt, juga berfirman dslem surat Al-Banarah ea-

yvat ¢ 23.24, ~
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Artinya : )
Den. jika kamu (tetap) dalem keragusn tentang Al-Qur
'an yang Kami wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad), bu
atlah satu surat (saja) yang semisal Al-Qur'an itu dan
ajeklah penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu
orang-orang yang memang benar. Maka jika kamu tidak da-
pat membuatnya dan pasti kamu tidak akan dapat membuat
(nya).4® :
Nebi Muhammad saw. telah berusaha menjaga keasliasn
Al-Qur'on dengan memerintehkan menulis syet-ayatnya, tetapi
beliau juge memberikan lerengan etns pengumpalen den pembu-

50

kuan sesuntu selain Al-Qur'an, Sebrgeimana sabda Resulul-

lah saw,

Artinya : "Jakhganlah kalien menuliskan sesmatu dari-
padaku, selain Al-Qur'an.,"

Larangan Rasulullah saw, tersebut dimaksudkan agar
ayat-ayat Al<Qur'am tetap dalam keasliannya dan tidek aken
Bercampur-baur dengam yang lsin, |

Di Indonesia juga dilakuken usaha pemeliharsan  Al-

49 1pia., hel. 12.

50 Zeinal Abidin Ahwed, Imem Bukhari Pemuncek Ilmu
Hadits (Jekarte : Penerbit Bulan Bintang, 1975), hal. 39.
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Qur'an dengan cara mengecek dan meneliti kembsali terhadap
mushhaf-mushhaf yang hendak beredar. Untuk pekerjaan ini di

bentuk adanya "Lajnah Pentashhih Mushhaf Al-Qur'an",
B. Mencegah Kesalahan Dalam Bacaan

Membace Al-Qur'en merupsrken sustu ibadah den mempu -
nvai beberapa keutsmasn, Antsre lein keutameannys, Al-Qur-
'an eken dateng sebagei pembeln bagi oreng ysng mempelajari

nya den mentsetinyn, Sebagaimsna sabde Rasululleh saw.

d‘f*Lc‘1B1L3*°diuhj:}~i)“;°““”:;ﬂé‘tLdchihsflL)éLJLp?_ji;H;
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Artinya :

Abu Umamah ra. berkata : Rku telah mendengar Rasulul
lah saw. bersabda : Bacalah Al-Qur'an, karena iea akan
datang pada hari kiamast sebagai pembela bagi orang yang
mempelajarinya den wentaatinya. HR. Muslim

Selain kegutamaan di étas, bagi orang yang membaca Al

nur'an aknn mendepatkan pehala kebaikan yang berlipat geanda.

Rasulullah saw, bepssbda

éL»jc#fL:cénu§w0¢Cn| 3dﬁ)Ln§1Lﬂ§dtkﬂan‘¢${)>jFlU*ﬁiﬁ\Cﬂl
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Artinya :

5l Sahilun A. Nesir, Ilmu Tafsir Al-Qur'an (Suraba-
ya : Pewsrbit Al-Ikhlas, 1987), hal, 70.
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Ibnu Mas'ud ra. berkata : Rasulullah sew. bersabda
Barang siapa yang membaca satu huruf dari Al-Qur'em, bg
ginya satu pahala kebeikan, Dan setiap kebaikan menda-
pat pahela lipat-ganda sepuluh kali. Aku (Nabi) tidak-
mengatakan Alif-lam-mim itu satu huruf, akan tetapi A-
lif itu satu huruf sendiri, lam satu huruf dan mim satu -
huruf. HR. At-Turmudzi®?

Namun jika sa’ah membacenye bisa merubsh mekna yeng
terkandung di delemnys., Dan buksn pahels yang didapatkan
tetapi justru Al-Qur'en itu meloknstnya., Misalnya : lafadz
Jh—fr’“hz berarti "Maha Tahu" dibaca xh_ffA}‘ berarti pe-
dih. Alangkeh jauh perbedasan artinya, pada hal hanya berbe-
da satu huruf saja yakni huruf 'ain dengan huruf hamzah,

Oleh karena itu Rasulullah saw. bersabda :
hd . L~ s . 24
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Artinya : "Banysk orang yang membaca Al-Qur'an, akan
tetapi Al-Nur'an itu justru melaknatnya (karena bacaannya
tidek benar).""°

Hadits ini memberiken dorongan agar umat Islam lebih
giat delem mempelajari Al-Qur'an den tidek membaca menurut
kemeusnnye sendiri, me’einkan sensantissa mengikuti cara ba-
caan‘&ang benar sesuai dengan gqaidah-qaidah Ilmu Tajwid.

Ilmu Tajwid diartikan dengan Ilmu yeng menuntun kita
dapat méngenal bagaimans seharusnya membaca huruf- huruf

yang benar, baik huruf itu sendiri maupun bertemu dengan

52
53

Ibide, hal. 72
Ibid., hal.. 104-105
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huruf lainnya.54
C. Menyelrmrtken Fungsi Al-Qur'en

Al-Qur'an mempunyai beberapa fungsi sebegasimana te-
lah penulis terangkan dalam beb kedua di atas. Fungsi tersg
but akan senantiasa dimiliki oleh Al-Qur'an selama Al-Qur-
'an tetap dalam kéasliannya. Namun jika Al-Qur'an sudah me-
ngalami perubashan akan hilanglah fungsi yeng dimilikinya.

Maka kewajiban umat Islam harus menghindarkan adanya
salsh tulis, salah terjemah den salah tafsir. Dan jika ter-
jadi kesslohan harus sécepatnya diedakrn pembetulan.

Bersyukurlah di Indonesia sudah ada usaha yang bertu
juen untuk memelihar» kesucian Al-Qur'an, dengan nama : "Ya
yasen Pemeliharnan Kesucien Al-Qur'enul Karim."55 Sehingga
Al-Qur‘'an »ksn tetsp terpelihara kesuciennva.

Adspun kesucian Al-Qur'an tersebut, karena ia senan-

tissa dipelihara den dijaga dengen dobel kontrol sekaligus,

yekni dengan ingatan/hafalan dan dengan catatan/tulisen.®
Di samping itu Allah swt, sendiri yang menjaganya.
54 Syahminan 7Zsini, Kewajiban Orang Beriman Terhada
Al-Qur'an (Surabaya : Penerbit Al-Ikhlas, 1982), hal, 153.
55

Oemar Bekry, Keharusen Memahemi Tsi Al-
karte : Penerbit Mutiera, 1984), hel,.23.

56 Muhrmmed Hemidullah, Pengenter Studi Islem (Jnkar
ta : Penerbit Bulen Bintsng, 1974), hal. 41.
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